BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Dalam kesimpulan ini, penulis berusaha menjawab hal — hal yang
menjadi rumusan masalah pada bab satu, yaitu, Bagaimana Strategi
Komunikasi Antar Budaya dalam Meminimalisir Konflik Para Pedagang
Etnis Madura dan Pedagang Etnis Tionghoa di Pasar Pabean Surabaya. Dari
pemaparan temuan data diatas disimpulkan bahwa pasar Pabean Surabaya
adalah sebuah pasar yang multikultural yang sarat dengan orang-orang dari
berbagi etnis khususnya didominasi oleh pedagan etnis Madura dan
pedagang etnis Tionghoa.Sehingga ini menimbulkan munculnya perbedaan
komunikasi verbal dan non verbal yang pada akhirnya mengalami suatu
hambatan dalam komunikasi antarbudaya.

Hambatan-hambatan komunikasi antarbudaya rentan menjadi
konflik terutama streotip dan prejudice.Fenomena yang terjadi di pasar
Pabean juga menyerupai fenomena gunung es, di permukaan terlihat
harmonis dan tidak ada konflik.Namun ketika ditelisik lebih dalam maka
ada beberapa konflik yang terjadi, namun konflik ini tidak sampai meledak.

Strategi Komunikasi antar budaya dalam meminimalkan potensi
konflik di pasar Pabean ternyata cukup efektif, sehingga konflik bisa
diredam. Strategi ini berhasil didukung beberapa faktor seperti komunikasi
efektif, pedagang etnis Madura dan pedagang etnis Tionghoa bisa
memahamai bahasa daerah satu sama lain serta juga memahami tradisi antar
budaya.

Strategi meminimalkan potensi konflik bisa menggunakan
beberapa cara, salah satunya yang digunakan pedagang adalah dengan

kompromi yaitu kedua belah pihak merasa bahwa kedua hal tersebut sama-

71



72

sama penting dan hubungan baik menjadi yang utama. Masing-masing
pihak akan mengorbankan sebagian kepentingannya untuk mendapatkan
situasi menang-menang (win-win solution).

Strategi komunikasi antar budaya sangat penting terutama untuk
meredam konflik yang sewaktu-waktu bisa meledak.Untuk menghindari
perpecahan dan konflik anarkis timbul dan memakan korban.Collaborate
adalah startegi paling sering digunakan untuk berdamai dan sama-sama

untung diantara pedagang.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Bagi mahasiswa/i yang akan melakukan penelitian mengenai
komunikasi antarbudaya, diharapkan dapat menggali informasi lebih dalam
dengan menggunakan dasar model komunikasi antarbudaya, untuk
melengkapi penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Untuk penelitian
selanjutnya, juga dapat mengambil subjek penelitian yang berbeda agar
penelitian menjadi lebih beragam. Banyak topik menarik lainnya seperti,
komunikasi antarbudaya dalam menyelesaikan konflik dengan model
komunikasi antarbudaya konvergensi.
V.22  Saran Praktis

Bagi masyarakat bisa lebih memahami bagaimana dinamika
kehidupan masyarakat yang majemuk, serta bisa menangani hambatan-
hambatan komunikasi antar budaya.Bisa mengaplikasikan strategi
komunikasi antar budaya efektif untuk meminimalkan potensi
konflik.Menularkan hubungan harmonis kepada seluruh masyarakat
majemuk terutama di Indonesia memang beragam etnis dan suku

bangsa.Khususnya bagi pihak pemerintah daerah untuk peduli akan potensi
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konflik yang bisa meledak sewaktu-waktu. Serta pihak-pihak terkait yang

bertanggung jawab atas kestabilan masyarakar yaitu aparat negara.
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Hambatan . S'gre}tegl Hubungan

NO | Pedagang . .| Konflik | Meminimalkan -

Komunikasi - Harmonis

Konflik

1 |Lita Stereotip Konflik Accomodate Bahasa
(Tionghoa) horizontal

2 | Sahroh Stereotip Tanpa Collaborate Bahasa
(Madura) Konflik

3 | Benny Stereotip Tanpa Collaborate Bahasa
(Tionghoa) Konflik

4 | Asiyah Prejudice Konflik di | Compromise Bahasa
(Madura) permukaan

5 | Ahmad Stereotip Tanpa Collaborate Bahasa
(Madura) Konflik

Tabel Materix Komunikasi Antarbudaya
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